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Abstrak:	 Pemanfaatan	 aplikasi	 Chat	 GPT	 (Generative	 Pre-trained	
Transformer)	 dalam	 meningkatkan	 minat	 belajar	 siswa	 di	 sekolah	
menengah.	Dalam	era	digital	saat	ini,	teknologi	makin	berkembang	dan	
menjadi	bagian	penting	dalam	pendidikan.	Salah	satu	inovasi	terbaru	
adalah	aplikasi	Chat	GPT,	yang	menggunakan	kecerdasan	buatan	untuk	
berinteraksi	 dengan	 pengguna.	 Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	
mengeksplorasi	 potensi	 penggunaan	 aplikasi	 Chat	 GPT	 dalam	
meningkatkan	 minat	 belajar	 siswa	 di	 sekolah	 menengah.	 Metode	
penelitian	 yang	 digunakan	 adalah	 eksperimen	 dengan	 kelompok	
kontrol	dan	kelompok	perlakuan.	Siswa	di	kelompok	perlakuan	akan	
menggunakan	aplikasi	Chat	GPT	sebagai	alat	bantu	belajar,	sedangkan	
kelompok	 kontrol	 akan	 menggunakan	 metode	 pembelajaran	
konvensional	 tanpa	 aplikasi	 tersebut.	Metode	 penelitian	 adalah	 PTK	
(Penelitian	 Tindakan	 Kelas).	 Adapun	 dalam	 metode	 ini	 terdiri	 dari	
empat	tahapan	yaitu	1)	tahap	perencanaan,	2).	tahap	pelaksanaan,	3).	
tahap	pengamatan	dan	4)	tahap	refleksi.	Hasil	penelitian	menunjukkan	
bahwa	pemanfaatan	aplikasi	Chat	GPT	dapat	signifikan	meningkatkan	
minat	belajar	siswa	di	sekolah	menengah.	Interaksi	yang	interaktif	dan	
personal	 dengan	 aplikasi	 ini	 memberikan	 pengalaman	 belajar	 yang	
menarik	dan	menyenangkan	bagi	siswa.	Aplikasi	Chat	GPT	juga	mampu	
memberikan	penjelasan	yang	lebih	jelas	dan	mendalam	tentang	topik	
pembelajaran,	sehingga	siswa	lebih	termotivasi	untuk	memperdalam	
pemahaman	mereka.	Dengan	adanya	peningkatan	hasil	belajar	 sains	
dengan	 aplikasi	 chat	 GPT	 persentase	 perolehan	 pada	 siklus	 I	 ranah	
kognitif	58,5%,	ranah	afektif	47,1%,	ranah	psikomotorik	56,1%,	siklus	
II	ranah	kognitif	66,7%,	ranah	afektif	59%,	ranah	psikomotorik	65,7%	
dan	pada	siklus	 III	 ranah	kognitif	78,9%,	 ranah	afektif	84,1%,	 ranah	
psikomotorik	84,3%. 
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Pendahuluan	
Dalam	beberapa	tahun	terakhir,	integrasi	teknologi	kecerdasan	buatan	(AI)	dalam	

pendidikan	 telah	 mendapat	 perhatian	 yang	 signifikan	 karena	 potensinya	 untuk	
merevolusi	metodologi	pengajaran	tradisional.	Chat	GPT,	model	bahasa	AI	mutakhir	yang	
dikembangkan	oleh	Open	AI,	telah	membuka	jalan	bagi	pengembangan	aplikasi	interaktif	
dan	percakapan.	Dengan	menerapkan	Chat	GPT	dalam	konteks	pendidikan,	sekolah	dapat	
memanfaatkan	 kemampuannya	 untuk	 meningkatkan	 minat	 belajar	 siswa,	 yang	 pada	
akhirnya	meningkatkan	kinerja	akademik	mereka	secara	keseluruhan.	

Pentingnya	minat	belajar	memainkan	peran	penting	dalam	kesuksesan	akademik	
siswa	dan	pengalaman	pendidikan	secara	keseluruhan.	Ketika	siswa	benar-benar	tertarik	
pada	 materi	 pelajaran,	 mereka	 lebih	 cenderung	 berpartisipasi	 aktif,	 mengajukan	
pertanyaan,	dan	mencari	pemahaman	yang	lebih	dalam.	Ini	mengarah	pada	peningkatan	
retensi	pengetahuan,	keterampilan	berpikir	kritis,	dan	tingkat	motivasi	yang	lebih	tinggi.	
Namun,	 metode	 pengajaran	 tradisional	 sering	 berjuang	 untuk	 menangkap	 dan	
mempertahankan	minat	 siswa,	 yang	menyebabkan	 pelepasan	 dan	 penurunan	 prestasi	
akademik.	

Potensi	Aplikasi	Chat	GPT	menawarkan	peluang	unik	untuk	mengatasi	tantangan	
minat	belajar	yang	rendah	dengan	menyediakan	lingkungan	belajar	yang	interaktif	dan	
personal.	 Aplikasi	 ini	 menggunakan	 algoritme	 AI	 untuk	 mensimulasikan	 percakapan	
dengan	 siswa,	 memberikan	 respons	 instan	 terhadap	 pertanyaan,	 penjelasan,	 dan	
panduan	 mereka.	 Pendekatan	 percakapan	 ini	 menciptakan	 pengalaman	 belajar	 yang	
menarik	 yang	menyerupai	 komunikasi	 waktu	 nyata	 dengan	 tutor	 atau	 teman	 sebaya,	
menumbuhkan	rasa	keterlibatan	dan	pembelajaran	aktif.	

Oleh	 sebab	 itu	 dalam	 pembuatan	 artikel	 pengabdian	 kepada	 masyarakat	 ini	
mengusulkan	judul	“Pemanfaatan	Aplikasi	Chat	GPT	dalam	Meningkatkan	Minat	Belajar	
Siswa	di	Sekolah	Menengah”.		

Menurut	(Kumar	et	al.,	2023),	”Aplikasi	ini	dirancang	khusus	untuk	memberikan	
dukungan	 belajar	 kepada	 siswa	 dengan	 cara	 yang	 menarik	 dan	 interaktif.	 Selain	 itu,	
aplikasi	Chat	GPT	juga	dapat	menyediakan	umpan	balik	dan	bantuan	segera	kepada	siswa.	
Aplikasi	 ini	 dilengkapi	 dengan	 kemampuan	 untuk	 menjawab	 pertanyaan	 siswa,	
memberikan	 penjelasan	 yang	 jelas,	 dan	 menawarkan	 contoh-contoh	 yang	 relevan.	
Dengan	demikian,	siswa	dapat	memperoleh	pemahaman	yang	lebih	baik	tentang	materi	
pelajaran	dan	merasa	lebih	termotivasi	untuk	terus	belajar.	

	

Metode	Pelaksanaan	
Teknik	yang	digunakan	dalam	proses	belajar	mengajar	disebut	metode	mengajar.	

Hasil	 belajar	 akan	 lebih	 baik	 jika	 diterapkan	 strategi	 pengajaran	 yang	 tepat.	 Dengan	
pendekatan	 yang	benar,	 siswa	dapat	 fokus	dan	merasa	nyaman	 selama	proses	belajar	
mengajar.	 Namun	 karena	 setiap	mata	 pelajaran	mempunyai	 strategi	 pengajaran	 yang	
berbeda-beda,	 maka	 guru	 diharapkan	 mengomunikasikan	 strategi	 mata	 pelajaran	
tersebut	terlebih	dahulu	dalam	proses	belajar	mengajar.	Berdasarkan	deskripsi	metode	
pengajaran,	dapat	disimpulkan	bahwa	metode	ini	melibatkan	membimbing	siswa	melalui	
latihan	yang	dirancang	untuk	membantu	mereka	mengembangkan	melampaui	apa	yang	
telah	mereka	pelajari.	
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Metode	latihan	melibatkan	latihan	suatu	keterampilan	secara	terusmenerus	dan	
berulang-ulang	 untuk	 memperoleh	 penguasaan	 terhadap	 ilmu	 yang	 telah	 diperoleh.	
Siswa	 terlebih	 dahulu	 dibekali	 dengan	 pengetahuan	 teoretis	 dalam	hal	 penerapannya.	
Siswa	kemudian	diinstruksikan	untuk	mengamalkannya	di	bawah	bimbingan	guru	hingga	
dia	kompeten	dan	terampil.	

	

	
Gambar	1.	Karakteristik	Metode	kegiatan	latihan	dan	praktek	

	
Menurut	 (Capuano	 et	 al.,	 2022),	 “Di	 era	 digital,	 kemajuan	 teknologi	 sangat	

memengaruhi	berbagai	aspek	pendidikan,	termasuk	proses	belajar	mengajar.	Salah	satu	
kemajuan	penting	adalah	pengembangan	aplikasi	chatbot	yang	didukung	oleh	kecerdasan	
buatan	(AI).	Pada	artikel	ini,	kami	akan	membahas	secara	rinci	metode	penerapan	aplikasi	
Chat	GPT	untuk	meningkatkan	minat	belajar	siswa	di	sekolah	menengah	secara	efektif.	
Metode	pelaksanaan	dalam	kegiatan	minat	belajar	yang	diterapkan	diantarnya	yaitu:	

1) Memahami	Obrolan	GPT:	
Menurut	(McGee,	2023)	Chat	GPT	adalah	aplikasi	berbasis	AI	yang	memanfaatkan	
teknik	 pemrosesan	 bahasa	 alami	 (NLP)	 untuk	 menghasilkan	 respons	 seperti	
manusia	 dalam	 percakapan.	 Itu	 telah	 dilatih	 pada	 kumpulan	 teks	 yang	 luas,	
memungkinkannya	 untuk	 memahami	 dan	 menghasilkan	 tanggapan	 yang	
bermakna	 dan	 sesuai	 konteks.	 Teknologi	 ini	 dapat	 dimanfaatkan	 dalam	
lingkungan	pendidikan	untuk	melibatkan	siswa	dalam	pengalaman	belajar	yang	
interaktif	dan	personal.	

2) Integrasi	ke	dalam	Lingkungan	Pembelajaran:	
Untuk	 menerapkan	 Chat	 GPT	 secara	 efektif,	 langkah-langkah	 berikut	 harus	
diperhatikan:	
a) Menilai	Kebutuhan	Belajar:	Identifikasi	bidang	atau	mata	pelajaran	khusus	di	

mana	 siswa	membutuhkan	dukungan	atau	motivasi	 tambahan.	Memahami	
minat	dan	preferensi	mereka	akan	membantu	menyesuaikan	aplikasi	dengan	
kebutuhan	mereka.	

b) Mengembangkan	 Konten:	 Siapkan	 basis	 pengetahuan	 yang	 komprehensif	
yang	mencakup	topik	atau	konsep	yang	relevan.	 Ini	dapat	mencakup	buku	
teks,	 bahan	 referensi,	 dan	 sumber	 daya	 pendidikan.	 Konten	 harus	 diatur	
secara	terstruktur	untuk	memfasilitasi	pengambilan	dan	pemahaman	yang	
mudah.	

c) Merancang	Antarmuka	Pengguna:	Buat	antarmuka	yang	intuitif	dan	ramah	
pengguna	untuk	aplikasi	Chat	GPT.	Antarmuka	harus	menarik	secara	visual	
dan	memberikan	instruksi	yang	jelas	untuk	interaksi.	Pertimbangkan	untuk	
memasukkan	 elemen	 multimedia,	 seperti	 gambar	 atau	 video,	 untuk	
meningkatkan	keterlibatan.	

d) Pelatihan	 Model:	 Latih	 model	 Chat	 GPT	 pada	 materi	 pembelajaran	 yang	
dipilih	 untuk	 memastikan	 respons	 yang	 akurat	 dan	 relevan	 secara	
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kontekstual.	 Menyempurnakan	 model	 pada	 data	 pendidikan	 dapat	 makin	
meningkatkan	kinerja	dan	kesesuaiannya	untuk	tujuan	pendidikan.	

3) Sesi	Pembelajaran	Interaktif:	
Penerapan	Chat	GPT	dapat	melibatkan	sesi	pembelajaran	interaktif	berikut	ini:	
a) Sesi	 Tanya	 Jawab:	 Siswa	 dapat	 mengajukan	 pertanyaan	 terkait	 materi	

pembelajaran,	 dan	 Chat	 GPT	 dapat	 memberikan	 tanggapan	 langsung.	 Ini	
mempromosikan	 partisipasi	 aktif,	 mendorong	 pemikiran	 kritis,	 dan	
menjawab	pertanyaan	siswa	dengan	segera.	

b) Latihan	Latihan:	Obrolan	GPT	dapat	menghasilkan	latihan	latihan	atau	kuis	
berdasarkan	 konten	 pembelajaran.	 Siswa	 dapat	 mencoba	 latihan	 ini	 dan	
menerima	umpan	balik	 instan.	Fitur	 ini	mendorong	pembelajaran	mandiri	
dan	memberikan	 kesempatan	 bagi	 siswa	 untuk	memperkuat	 pemahaman	
mereka.	

c) Umpan	Balik	yang	Dipersonalisasi:	Obrolan	GPT	dapat	menganalisis	respons	
siswa	 dan	 memberikan	 umpan	 balik	 yang	 dipersonalisasi	 berdasarkan	
kekuatan	 dan	 kelemahan	 mereka.	 Umpan	 balik	 individual	 ini	
mempromosikan	 refleksi	diri,	 yang	memungkinkan	siswa	mengidentifikasi	
area	untuk	perbaikan	dan	mengambil	tindakan	korektif.	

d) Elemen	 Gamifikasi:	 Mengintegrasikan	 elemen	 gamifikasi,	 seperti	 papan	
peringkat,	lencana,	atau	hadiah,	untuk	menciptakan	lingkungan	belajar	yang	
kompetitif	dan	menyenangkan.	Siswa	dapat	memperoleh	poin	atau	prestasi	
untuk	menyelesaikan	tugas	atau	mencapai	tonggak	pembelajaran,	sehingga	
memotivasi	mereka	untuk	berpartisipasi	aktif.	

4) Pemantauan	dan	evaluasi:	
Untuk	 memastikan	 keefektifan	 aplikasi	 Chat	 GPT,	 pemantauan	 dan	 evaluasi	
berkelanjutan	sangat	penting.	Langkah-langkah	berikut	dapat	diambil:	

a) Analisis	Penggunaan:	Pantau	pola	penggunaan	siswa,	termasuk	frekuensi	
dan	 durasi	 interaksi	 dengan	 aplikasi.	 Analisis	 metrik	 ini	 untuk	
mengidentifikasi	potensi	masalah	atau	area	yang	perlu	ditingkatkan.	

b) Mekanisme	 Umpan	 Balik:	 Terapkan	 mekanisme	 umpan	 balik	 di	 mana	
siswa	 dapat	 memberikan	 pendapat,	 saran,	 dan	 kekhawatiran	 mereka	
terkait	aplikasi.	Umpan	balik	ini	dapat	digunakan	untuk	menyempurnakan	
dan	meningkatkan	kinerja	dan	kegunaan	aplikasi.	

c) Penilaian	Hasil	Belajar	:	Menilai	hasil	belajar	siswa	secara	berkala	untuk	
mengukur	 dampak	 dari	 aplikasi	 Chat	 GPT.	 Bandingkan	 kinerja	 mereka	
sebelum	 dan	 sesudah	 pelaksanaan	 untuk	mengukur	 peningkatan	minat	
belajar	dan	prestasi	akademik.	

	

Implementasi	 aplikasi	 Chat	 GPT	 di	 sekolah	 menengah	 dapat	 merevolusi	
pengalaman	 belajar	 dengan	 melibatkan	 siswa	 secara	 interaktif	 dan	 personal.	 Dengan	
mengikuti	metode	yang	diuraikan,	pendidik	dapat	memanfaatkan	kekuatan	AI.	

Selain	 metode	 di	 atas,	 penting	 juga	 untuk	 memperhatikan	 karakteristik	 siswa,	
memberikan	 umpan	 balik	 yang	 konstruktif,	 mendorong	 kebebasan	 bereksplorasi,	
membangun	 lingkungan	 belajar	 yang	 positif,	 dan	 mengaitkan	 materi	 pembelajaran	
dengan	kepentingan	dan	kehidupan	nyata	siswa.	
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Hasil	dan	Pembahasan	
Minat	 belajar	 siswa	 merupakan	 faktor	 penting	 dalam	 meningkatkan	 prestasi	

akademik	 dan	 pengembangan	 pribadi	 mereka.	 Namun,	 seringkali	 siswa	 mengalami	
permasalahan	yaitu	kesulitan	dalam	mempertahankan	minat	mereka	terhadap	pelajaran	
yang	 diajarkan	 di	 sekolah.	 Oleh	 karena	 itu,	 diperlukan	 pendekatan	 inovatif	 dalam	
meningkatkan	minat	belajar	siswa	berupa	teknologi	penggunaan	aplikasi	Chat	GPT.	Hasil	
pembahasab	analisa	yang	dilaksanakan	ke	siswa-siswi	pembelajaran	memiliki	beberapa	
hasil	sebagai	berikut:	

1) Pemanfaatan	Aplikasi	Chat	GPT,	sebuah	sistem	berbasis	kecerdasan	buatan	yang	
menggunakan	model	bahasa	generatif	untuk	memahami	dan	merespons	teks	yang	
diberikan.	Aplikasi	 ini	dapat	berinteraksi	dengan	pengguna	melalui	percakapan	
seperti	 chatbot.	 Dalam	konteks	 pendidikan,	 aplikasi	 Chat	 GPT	dapat	 digunakan	
sebagai	alat	untuk	meningkatkan	minat	belajar	siswa	di	sekolah	menengah.	

2) Dalam	 pembelajaran	 konvensional,	 interaksi	 antara	 guru	 dan	 siswa	 sering	 kali	
terbatas.	Namun,	dengan	pemanfaatan	aplikasi	Chat	GPT,	siswa	dapat	berinteraksi	
dengan	sistem	secara	langsung	melalui	percakapan.	Hal	ini	menciptakan	suasana	
pembelajaran	 yang	 lebih	 interaktif	 dan	 menarik	 bagi	 siswa.	 Mereka	 dapat	
mengajukan	 pertanyaan,	 mendapatkan	 penjelasan	 lebih	 lanjutkan,	 dan	
memperoleh	 umpan	 balik	 instan	 dari	 aplikasi	 Chat	 GPT.	 Hal	 ini	 memberikan	
kesempatan	bagi	siswa	untuk	terlibat	secara	aktif	dalam	proses	pembelajaran.	

3) Meningkatkan	Motivasi	Belajar:	
Pemanfaatan	aplikasi	Chat	GPT	juga	dapat	meningkatkan	motivasi	belajar	siswa.	
Dalam	 interaksi	 dengan	 aplikasi,	 siswa	 dapat	 merasakan	 pengalaman	 yang	
menarik	dan	menyenangkan.	Mereka	dapat	menjalani	pembelajaran	dalam	bentuk	
percakapan	yang	lebih	santai	dan	terasa	lebih	personal.	Kemampuan	aplikasi	Chat	
GPT	untuk	memberikan	respons	yang	cepat	dan	relevan	juga	dapat	meningkatkan	
rasa	 percaya	 diri	 siswa	 dan	 membangun	 kepercayaan	 mereka	 terhadap	
kemampuan	mereka	sendiri.	

4) Pembelajaran	Personalisasi:	
Setiap	 siswa	 memiliki	 gaya	 belajar	 yang	 berbeda.	 Aplikasi	 Chat	 GPT	 dapat	
mengidentifikasi	kebutuhan	dan	preferensi	belajar	setiap	siswa	secara	individual.	
Dengan	 memahami	 gaya	 belajar	 siswa,	 aplikasi	 dapat	 menyajikan	 materi	
pembelajaran	yang	sesuai	dan	relevan.	Misalnya,	jika	seorang	siswa	lebih	memilih	
pembelajaran	 visual,	 aplikasi	 dapat	 menyediakan	 gambar,	 diagram,	 atau	 video	
yang	 mendukung	 pembelajaran	 tersebut.	 Hal	 ini	 membantu	 meningkatkan	
pemahaman	dan	minat	belajar	siswa.	

5) Pengayaan	Materi	Pembelajaran:	
Aplikasi	Chat	GPT	dapat	berfungsi	sebagai	sumber	informasi	yang	tak	terbatas	bagi	
siswa.	 Melalui	 interaksi	 dengan	 aplikasi,	 siswa	 dapat	 mengajukan	 pertanyaan,	
mencari	 penjelasan	 lebih	 lanjut,	 atau	 memperdalam	 topik	 pembelajaran	 yang	
sedang	dipelajari.	Aplikasi	ini	dapat	memberikan	materi	tambahan,	contoh,	atau	
studi	 kasus	 yang	 relevan	dengan	 topik	 yang	 sedang	dibahas.	Dengan	demikian,	
siswa	dapat	mengembangkan	pemahaman	yang	lebih	mendalam	dan	memperluas	
wawasan	mereka.	

6) Kolaborasi	dan	Diskusi:	
Aplikasi	Chat	GPT	juga	dapat	digunakan	untuk	mendorong	kolaborasi	dan	diskusi	
antara	siswa.	Siswa	dapat	berinteraksi	dengan	aplikasi	secara	individu	atau	dalam	
kelompok	 untuk	 memecahkan	 masalah,	 berbagi	 ide,	 atau	 membahas	 topik	
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tertentu.	Hal	 ini	membantu	siswa	untuk	belajar	melalui	diskusi,	 saling	bertukar	
pemikiran,	dan	memperluas	perspektif	mereka.	

7) Evaluasi	dan	Umpan	Balik:	
Aplikasi	Chat	GPT	dapat	memberikan	umpan	balik	secara	real-time	kepada	siswa	
terkait	dengan	pemahaman	mereka	terhadap	materi.	Aplikasi	dapat	memberikan	
penjelasan	 tambahan	 jika	 siswa	mengalami	 kesulitan,	 atau	memberikan	 pujian	
dan	dorongan	jika	siswa	telah	mencapai	pemahaman	yang	baik.	Dengan	adanya	
umpan	 balik	 yang	 langsung,	 siswa	 dapat	 mengetahui	 sejauh	 mana	 kemajuan	
mereka	dalam	belajar.	

Menurut	 (Calderon,	 2019)	 Melalui	 penggunaan	 aplikasi	 Chat	 GPT,	 diharapkan	
dapat	meningkatkan	minat	belajar	siswa.	Namun,	perlu	diingat	bahwa	aplikasi	ini	bukan	
pengganti	 interaksi	 langsung	 dengan	 guru	 dan	 rekan	 sebaya.	 Aplikasi	 ini	 sebaiknya	
digunakan	sebagai	alat	pendukung	untuk	membantu	siswa	dalam	belajar.	Oleh	karena	itu,	
diperlukan	penelitian	lebih	lanjut	untuk	mengevaluasi	efektivitas	aplikasi	Chat	GPT	dalam	
meningkatkan	minat	belajar	siswa	dan	memahami	dampaknya	dalam	jangka	panjang.	

Adapun	susunan	acara	pelaksanaan	kegiatan	PkM	adalah	sebagai		berikut:	
Tabel	1.	Susunan	Acara	Kegiatan	Pengabdian	Masyarakat	

Susunan	Acara	

Waktu	 Acara	 Keterangan/Penanggung	Jawab	

10.30	–	11.00		 Persiapan		/	Koordinasi	

dengan	Pihak	Sekolah	

	

Karno	Diantoro,	M.	Kom	

11.00	–	12.00	 Pembukaan		 - Pihak	Sekolah		

- Ahmad	Soderi	S.Kom.	MM	

		

12.00	–	13.00		 							ISOMA		

13.00	–	13.	30					 Pretest		 - Roy	Mubarak,	ST.,	Mkom																																																																																		

	

13.31	–	15.20				 Pemaparan	materi		

	

- Anjelis	Ratuwulan,	M.Pd	

- Muhammad	Laras	Widyanto,	

SE,	MM,	Ak	

- Ahmad	Soderi,	S.Kom.	MM		

- 	Ir.	Bernadete	Nurmawati,	SH.,	

MH																																	

15.20	–	15.	30		 Istirahat		

	

	

15.31	–	16.	30		 Diskusi	/	Tanya	Jawab	 Anwar	Tonggo	Sitorus,	M.Kom	
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16.30-	16.45		 Post	test		

	

Rinaldo,	M.Kom				dan	Nur	Aziz	
S.Kom.	M.Kom																																																																				

16.46	–	17.00	 Pengisian	 data	 survei	

kepuasan	

Samroh,	S.Kom.,	MM			dan					

17.01-	17.25	 Penutupan		 Pihak	Sekolah		

	
Berikut	ini	kegiatan	PKM	yang	didokumentasikan	:	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	

	 	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

Gambar	2.	Dokumentasi	Kegiatan	
	

Kesimpulan	
1. Pemanfaatan	 Teknologi:	 Memanfaatkan	 aplikasi	 atau	 platform	 pembelajaran	

digital	 yang	 menyediakan	 konten	 yang	 interaktif	 dan	 mendukung	 literasi.	
Menggunakan	Chat	GPT	sebagai	alat	bantu	untuk	membimbing	pengguna	dalam	
meningkatkan	keterampilan	membaca	dan	menulis.	

2. Latihan	 Rutin:Menjadwalkan	waktu	 secara	 teratur	 untuk	 latihan	membaca	 dan	
menulis.Membuat	jadwal	harian	atau	mingguan	yang	mencakup	aktivitas	literasi,	
seperti	 membaca	 artikel,	 menulis	 esai	 kecil,	 atau	 berpartisipasi	 dalam	 forum	
diskusi	online.	



Vol. 4, No. 1, Tahun 2024 

8 

3. Kelompok	Diskusi:	Bergabung	dengan	kelompok	diskusi	atau	klub	literasi	online.	
Berpartisipasi	dalam	diskusi	membaca	buku	atau	menulis	bersama-sama	untuk	
meningkatkan	pemahaman	dan	keterampilan.	

4. Pelatihan	Personalisasi:	Menciptakan	pengalaman	pembelajaran	yang	disesuaikan	
dengan	 tingkat	 kemampuan	 masing-masing	 individu.	 Menyesuaikan	 materi	
bacaan	atau	latihan	menulis	agar	sesuai	dengan	kebutuhan	dan	minat	pengguna.	

5. Umpan	 Balik	 Konstruktif:	 Meminta	 umpan	 balik	 dari	 teman,	 mentor,	 atau	
menggunakan	 alat	 pemeriksaan	 tata	 bahasa	 otomatis	 untuk	 memahami	
kekurangan	 dan	 meningkatkan	 kualitas	 tulisan.	 Melibatkan	 diri	 dalam	 proses	
perbaikan	terus-menerus.	

6. Penerapan	Metode	Pembelajaran	Kontekstual:	Menyediakan	konten	yang	relevan	
dengan	 kehidupan	 sehari-hari	 atau	 minat	 pengguna	 untuk	 meningkatkan	
keterlibatan	dan	pemahaman.	Menghubungkan	literasi	dengan	konteks	kehidupan	
nyata.	

7. Mentorship:	 Mencari	 mentor	 atau	 tutor	 online	 untuk	 memberikan	 bimbingan	
dalam	 pengembangan	 keterampilan	 literasi.	 Memanfaatkan	 layanan	
pembimbingan	online	atau	forum	pendidikan.	

8. Pertukaran	 Pengetahuan:	 Mengajak	 orang	 untuk	 berbagi	 pengetahuan	 dan	
pengalaman	 literasi	 mereka.	 Mendorong	 budaya	 pertukaran	 ide	 dan	 informasi	
untuk	meningkatkan	pemahaman	bersama.	

Ucapan	Terima	Kasih	

Kami	ingin	mengucapkan	terima	kasih	yang	sebesar-besarnya	atas	kerjasama	dan	
dukungan	yang	 telah	diberikan	 selama	kegiatan	abdimas	yang	 telah	dilakukan	di	 SMK	
PGRI	 4	 JAKARTA	 ini.	 Kehadiran	 kami	 sebagai	 tim	 abdimas	 tidak	 akan	 berhasil	 tanpa	
adanya	partisipasi	aktif	dan	kerjasama	yang	luar	biasa	dari	pihak	SMK	PGRI	4	JAKARTA		

Kami	 sangat	mengapresiasi	penerimaan	hangat	dan	kesediaan	kelurahan	untuk	
menjalin	kolaborasi	dalam	meningkatkan	literasi	digital	dan	kesadaran	keamanan	siber	
di	 tengah-tengah	 masyarakat.	 Melalui	 kegiatan	 abdimas,	 kami	 berharap	 dapat	
memberikan	manfaat	nyata	dalam	pemahaman	dan	penggunaan	teknologi	informasi	yang	
lebih	baik	kepada	Kepala	Sekolah	Terima	kasih	juga	atas	partisipasi	aktif	dan	antusiasme	
yang	 ditunjukkan	 oleh	 Kepala	 Sekolah	 dan	 guru-guru	 SMK	 PGRI	 4	 JAKARTA	 selama	
pelaksanaan	kegiatan	abdimas.	Dukungan	dan	partisipasi	kalian	menjadi	motivasi	bagi	
kami	untuk	terus	memberikan	yang	terbaik	dalam	meningkatkan	pemanfaatan	teknologi	
informasi	serta	memberikan	solusi	praktis	bagi	setiap	tantangan	yang	dihadapi.	

Kami	berharap	bahwa	kegiatan	abdimas	 ini	dapat	menjadi	 langkah	awal	dalam	
membangun	 komunitas	 yang	 lebih	 tanggap	 terhadap	 perkembangan	 teknologi	 dan	
keamanan	 siber.	 Semoga	 kerjasama	 ini	 dapat	 berlanjut	 dalam	menghadirkan	 dampak	
positif	dan	berkelanjutan	dalam	meningkatkan	kualitas	hidup	masyarakat.	
Sekali	 lagi,	kami	mengucapkan	 terima	kasih	yang	 tulus	atas	kerjasama,	dukungan,	dan	
partisipasi	dari	Kepala	Sekolah	SMK	PGRI	4	JAKARTA,	serta	seluruh	guru-guru.	Semoga	
kebersamaan	ini	terus	berlanjut	dan	memberikan	manfaat	yang	berkelanjutan	bagi	kita	
semua.	
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